
SKRIPSI

ANALISIS MODEL PENENTUAN PREMI JAMINAN
SIMPANAN YANG MEMPERTIMBANGKAN ADANYA

RISIKO SISTEMIK

Johannes Ruben Alexander Sitorus

NPM: 2017710040

PROGRAM STUDI MATEMATIKA
FAKULTAS TEKNOLOGI INFORMASI DAN SAINS

UNIVERSITAS KATOLIK PARAHYANGAN
2022





FINAL PROJECT

ANALYSIS OF THE DEPOSIT INSURANCE PREMIUM
PRICING MODEL IN THE PRESENCE OF THE SYSTEMIC

RISK

Johannes Ruben Alexander Sitorus

NPM: 2017710040

DEPARTMENT OF MATHEMATICS
FACULTY OF INFORMATION TECHNOLOGY AND SCIENCES

PARAHYANGAN CATHOLIC UNIVERSITY
2022





LEMBAR PENGESAHAN

ANALISIS MODEL PENENTUAN PREMI JAMINAN
SIMPANAN YANG MEMPERTIMBANGKAN ADANYA RISIKO

SISTEMIK

Johannes Ruben Alexander Sitorus

NPM: 2017710040

Bandung, 19 Januari 2022

Menyetujui,

Pembimbing

Dr. Erwinna Chendra

Ketua Tim Penguji

Benny Yong, Ph.D.

Anggota Tim Penguji

Liem Chin, M.Si.

Mengetahui,

Ketua Program Studi

Dr. Livia Owen





 





ABSTRAK

Untuk menghadapi dan mencegah krisis moneter dan perbankan, dibentuklah sebuah lembaga
penjamin simpanan di mana bank membayar premi penjaminan untuk menjaminkan simpanannya.
Namun dalam perhitungan premi jaminan simpanan, potensi kerugian tidak hanya muncul
dari risiko kegagalan bank individu tetapi juga dari risiko kegagalan bank gabungan. Model
penentuan premi jaminan simpanan dibuat berdasarkan model penentuan harga opsi put dengan
memasukkan faktor korelasi aset, yaitu ukuran dari risiko sistemik suatu bank yang dipengaruhi
oleh aset bank, sehingga premi jaminan simpanan menjadi lebih besar jika dibandingkan dengan
perhitungan premi jaminan simpanan yang hanya memasukkan risiko bank individu saja. Dalam
skripsi ini akan ditunjukkan pengaruh dimasukkannya faktor korelasi aset terhadap perhitungan
premi dengan menggunakan data sampel Bank Mandiri. Hasilnya adalah faktor korelasi aset
juga mempengaruhi risiko terjadinya kegagalan bank akibat risiko kegagalan bank gabungan,
sehingga dapat dimasukkan ke dalam model penentuan premi jaminan simpanan.

Kata-kata kunci: Premi Jaminan Simpanan, Risiko Sistemik, Korelasi Aset





ABSTRACT

To deal with and prevent monetary and banking crisis, a deposit insurance corporation is formed
where banks pay a premium to insure their deposits. But in the pricing of the deposit insurance
premium, potential loss does not only arise from the risk of individual bank failures but also
from the risk of joint bank failures. The deposit insurance pricing model is created based on
the put option pricing model by including asset correlation factor, which is a measure of a
bank’s systemic risk that is influenced by bank assets, so that the deposit insurance premium is
greater than the calculation of deposit insurance premium that only include individual bank
risk. In this thesis will be shown the effect of the inclusion of the asset correlation factor on the
deposit insurance pricing model by using sample data from "Bank Mandiri". The result is asset
correlation factor also affects the risk of bank failure due to the risk of joint bank failure, thus it
can be included in the deposit insurance pricing model.

Keywords: Deposit Insurance Premium, Systemic Risk, Asset Correlation
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Pada tahun 1998 terjadi krisis moneter dan perbankan yang menghantam Indonesia, yang ditandai
dengan dilikuidasinya 16 bank sehingga mengakibatkan menurunnya tingkat kepercayaan masya-
rakat pada sistem perbankan. Untuk mengatasi krisis yang terjadi, pemerintah mengeluarkan
beberapa kebijakan yang memberikan jaminan atas seluruh kewajiban pembayaran bank, termasuk
simpanan masyarakat (Blanket Guarantee). Blanket Guarantee memang dapat menumbuhkan kem-
bali kepercayaan masyarakat terhadap industri perbankan, namun karena ruang lingkup penjaminan
yang terlalu luas maka perlu digantikan dengan sistem penjaminan yang terbatas.

Pada tanggal 22 September 2004, dikeluarkan undang-undang yang mengesahkan pembentukan
Lembaga Penjamin Simpanan atau LPS. LPS memiliki tugas untuk:1 a. Merumuskan dan mene-
tapkan kebijakan pelaksanaan penjaminan simpanan. b. Melaksanakan penjaminan simpanan. c.
Merumuskan dan menetapkan kebijakan dalam rangka memelihara stabilitas sistem perbankan. d.
Merumuskan, menetapkan, dan melaksanakan kebijakan Resolusi Bank. LPS juga memiliki fungsi
untuk: a. Menjamin simpanan nasabah penyimpan; dan b. Turut aktif dalam memelihara stabilitas
sistem perbankan sesuai dengan kewenangannya. Bank yang turut serta dalam program penjaminan
simpanan LPS wajib membayar kontribusi kepesertaan dan membayar premi penjaminan.

Premi jaminan simpanan dihitung dengan menggunakan basis risiko yang dimodelkan sama
dengan model penjaminan lainnya seperti asuransi properti dan kendaraan. Bank yang memiliki
risiko kegagalan yang lebih tinggi tentu saja akan membayar premi jaminan simpanan yang lebih
besar juga kepada lembaga penjamin simpanan. Namun, premi jaminan simpanan yang hanya
dihitung berdasarkan risiko kegagalan bank individu tidak cukup untuk memenuhi biaya yang
harus dikeluarkan oleh lembaga penjamin simpanan karena potensi kerugian juga muncul dari risiko
kegagalan bank gabungan.

Risiko kegagalan bank gabungan menurut makalah Acharya dkk. (2010) [1] terjadi karena
investasi-investasi bank berkolerasi tinggi. Contohnya, bank cenderung mengalokasikan asetnya
untuk KPR sebelum krisis keuangan global dan obligasi pemerintah setelah terjadi krisis. Menurut
Pennacchi (2010) [2], perhitungan premi jaminan simpanan tidak sama dengan perhitungan asuransi
secara umum karena adanya faktor sistemik tersebut sehingga premi jaminan simpanan harus lebih
besar dari premi asuransi yang menggunakan kaidah aktuaria pada umumnya.

Pada skripsi ini akan dianalisis model penentuan premi jaminan simpanan yang mempertim-
bangkan faktor risiko sistemik atau kegagalan bank gabungan.

Model penentuan premi jaminan simpanan dibuat berdasarkan model penentuan harga opsi put
yang pertama kali ditemukan oleh Merton (1977) [3] dengan jumlah simpanan sebagai strike price
dan nilai aset bank sebagai nilai underlying asset. Jika nilai aset bank turun menjadi di bawah nilai
jumlah simpanan yang dijaminkan, bank memiliki hak untuk menjual aset-aset bank tersebut sesuai
dengan nilai jumlah simpanan yang dijaminkan. Jika tidak, maka opsi tersebut tidak digunakan.
Premi yang dibayarkan kepada lembaga penjaminan simpanan adalah harga dari opsi put.

Faktor korelasi aset, yaitu ukuran dari risiko sistemik bank yang dipengaruhi oleh aset bank,
1https://www.lps.go.id/fungsi-tugas-wewenang
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2 Bab 1. Pendahuluan

dimasukkan oleh Lee (2015) [4] ke dalam model Merton (1977) [3] sebagai faktor kegagalan bank
gabungan ke dalam perhitungan preminya. Semakin tinggi nilai korelasinya, maka semakin tinggi
juga risiko terjadinya kegagalan bank tersebut akibat kegagalan bank gabungan.

Dengan menggunakan korelasi aset sebagai perhitungan jaminan simpanan, maka kesalahan
perhitungan risiko bank dapat dikurangi karena dimasukkannya faktor nilai aset dan nilai simpanan.
Selain itu, karena adanya faktor nilai aset bank tersebut, maka bank dengan nilai asetnya yang
besar akan memiliki nilai korelasi aset yang besar juga sehingga harus membayar premi jaminan
simpanan yang lebih besar.

Perhitungan premi jaminan simpanan yang memasukkan faktor sistemik ini dapat mengurangi
terjadinya penyalahgunaan sistem penjaminan simpanan dan mencegah bank untuk mengalokasikan
dananya pada aset-aset yang berisiko tinggi. Skripsi ini memasukkan faktor kegagalan bank
gabungan ke dalam model penentuan premi jaminan simpanan, Merton (1977) [3], sehingga dapat
dihitung premi jaminan simpanan berdasarkan nilai korelasi aset bank.

Dengan menggunakan sampel dari bank di Indonesia, yaitu Bank Mandiri, akan ditunjukkan
bahwa dengan memasukkan faktor korelasi aset dapat meningkatkan premi jaminan simpanan
secara substansial karena risiko kegagalan bank individu dan risiko kegagalan bank gabungan
diperhitungkan. Oleh karena itu bank-bank besar yang cenderung memiliki tingkat risiko sistemik
yang lebih tinggi harus membayar premi jaminan simpanan yang lebih mahal dikarenakan tingkat
risiko sistemik yang melebihi tingkat risiko kegagalan bank individu.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang akan dibahas pada skripsi ini adalah:

1. Apa yang dimaksud dengan risiko sistemik dan apa implikasinya terhadap jaminan simpanan?
2. Bagaimana cara menghitung korelasi antara tingkat pengembalian aset bank dengan risiko

sistemik?
3. Bagaimana cara menentukan harga premi jaminan simpanan dengan dan tanpa mempertim-

bangkan risiko sistemik?

1.3 Tujuan
Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah:

1. Memahami apa yang dimaksud dengan risiko sistemik dan implikasinya terhadap jaminan
simpanan.

2. Menghitung korelasi antara tingkat pengembalian aset dengan risiko sistemik pada bank di
Indonesia.

3. Menentukan harga premi jaminan simpanan dengan dan tanpa mempertimbangkan risiko
sistemik.

1.4 Batasan Masalah
Dalam skripsi ini terdapat beberapa batasan masalah yang dibentuk antara lain:

1. Bank yang digunakan untuk melakukan pengujian model adalah Bank Mandiri.
2. Beberapa parameter yang tidak dapat diperoleh seperti simpangan baku pasar atau simpangan

baku bank gabungan (σY ) akan diasumsikan oleh penulis.

1.5 Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan pada skripsi ini terdiri dari 6 bab, yaitu:



1.5. Sistematika Pembahasan 3

Bab 1 : Pendahuluan
Bab ini berisi tentang pembahasan latar belakang yang terdiri dari gambaran awal pada skripsi ini.
Lalu terdapat rumusan masalah yang berisikan rangkaian masalah yang akan dilihat pada skripsi
ini. Selain itu, terdapat tujuan yang berisikan harapan dari penulisan skripsi ini. Serta adanya
sistematika pembahasan yang berisikan tentang rangkaian penulisan dalam skripsi ini.

Bab 2 : Landasan Teori
Bab ini membahas teori-teori yang mendukung dalam pengerjaan skripsi ini seperti Derivatif, Opsi,
Distribusi Normal, Ekspektasi dan Variansi dari Vektor Acak, Korelasi, Gerak Brown Geometrik
dan Formula Black-Scholes-Merton untuk Opsi Eropa. Seluruh isi dalam bab 2 ini akan dijadikan
landasan dasar dalam penentuan harga premi jaminan simpanan dengan mempertimbangkan risiko
sistemik.

Bab 3 : Model Penentuan Premi Jaminan Simpanan
Bab ini membahas cara menentukan premi jaminan simpanan dengan mempertimbangkan risi-
ko sistemik. Langkah-langkah pengembangan model ini memanfaatkan teori yang berada pada bab 2.

Bab 4 : Analisis Model dan Data Empiris
Bab ini membahas hasil dan analisis estimasi premi jaminan simpanan yang didapat berdasarkan
data yang digunakan.

Bab 5 : Kesimpulan dan Saran
Bab ini berisi kesimpulan dan saran untuk pengembangan lebih lanjut dari skripsi ini.
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